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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga 
buku kolaborasi yang berjudul “Jalan Menuju Organisasi 
Berkelanjutan” dapat dipublikasikan dan dapat sampai di 
hadapan pembaca. Buku ini disusun oleh sejumlah 
akademisi dan praktisi sesuai dengan kepakarannya 
masing-masing. Buku ini diharapkan dapat hadir 
memberi kontribusi positif dalam ilmu pengetahuan 
khususnya terkait dengan topik keberlanjutan dalam 
organisasi. 

Keberlanjutan merupakan milik bangsa dengan 
kemampuan untuk mengelola semua sektor yang ada 
untuk tetap relevan dengan kebutuhan saat ini tanpa 
mengorbankan kebutuhan generasi mendatang. Dalam 
konteks organisasi, keberlanjutan dapat 
diimplementasikan dalam setiap bagian agar kemajuan 
yang diraih oleh organisasi tidak hanya berorientasi 
jangka pendek dan hanya berfokus kepada profit semata. 
Tapi kemajuan organisasi juga harus diupayakan 
mendukung pembangunan berkelanjutan yang mencakup 
aspek sosial, lingkungan, dan tata kelola yang baik. 
Sehingga, keberhasilan implementasi keberlanjutan 
(sustainability) pada organisasi tidak hanya berdampak 
kepada organisasi itu sendiri, tetapi berdampak juga 
kepada kemanusiaan secara utuh. Oleh karena itu, 
sistematika buku ini disusun berdasarkan kebutuhan 
akan konsep implementasi keberlanjutan (sustainability) 
dalam organisasi. Buku ini disusun dari 13 bab yang 
dibahas secara rinci, diantaranya: Tantangan Organisasi 
Era Disrupsi; Dampak Ekonomi Gig dan Bisnis Digital; 
Manajemen Perubahan Organisasi; Mengelola 
Keberagaman di Organisasi; Mengelola Kesejahteraan dan 
Keseimbangan Kehidupan Kerja; Mengelola Resiliensi 
Sumber Daya Manusia; Mengelola Keunggulan 
Berkelanjutan; Mengelola Budaya Organisasi 
Berkelanjutan; Manajemen Pengetahuan dan Inovasi 
Organisasi; Kepemimpinan Era VUCA; Strategi Organisasi 
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UMKM; Strategi Organisasi Startup; Etika dan Tanggung 
Jawab Sosial Organisasi. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan 
dapat menjadi acuan untuk mendukung gagasan 
keberlanjutan dalam upaya manusia meraih kemajuan 
lewat pembangunan. Kami juga menyadari bahwa 
penyusunan buku ini membutuhkan saran dan masukan 
yang konstruktif demi penyempurnaan lebih lanjut.  

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada 
Penerbit Media Sains Indonesia dan semua timnya yang 
telah memfasilitasi penerbitan buku ini. Atas segala 
bantuan dan kerja sama dari berbagai pihak yang telah 
berpartisipasi dalam penyusunan buku ini, diucapkan 
banyak terima kasih. 

 

Pematang Siantar, Oktober 2022 

Editor  
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2 
DAMPAK EKONOMI GIG  

DAN BISNIS DIGITAL 
Dr. Posma Sariguna Johnson Kennedy, ST., SE., MSi., MSE. 

Universitas Kristen Indonesia 

 

Pendahuluan 

Abad ke-21 ditandai oleh revolusi digital, yang pusatnya 
adalah para pemain ekonomi raksasa disamping 
kecerdasan buatan dan algoritma. Salah satu tren dalam 
ekonomi global adalah proses digitalisasi, yang 
merupakan transformasi menyeluruh dari masyarakat 
dan ekonomi, serta prasyarat yang diperlukan untuk 
kelangsungan hidup perusahaan di pasar domestik dan 
internasional. Penerapan solusi teknologi terkini dan 
inovatif berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
menjadi salah satu sarana penting untuk mendorong 
produktivitas, daya saing, dan pertumbuhan ekonomi. 
Implementasi solusi tersebut di atas membawa perubahan 
tidak hanya dalam tren ekonomi tetapi juga di seluruh 
masyarakat, berkat komunikasi, informasi, inovasi dan 
jaringan. 

Pada intinya, ekonomi digital mengubah struktur pasar, 
atau lebih khusus lagi mengkondisikan perilaku 
konsumen dan tindakan tenaga penjual sejalan dengan 
perilaku mereka di pasar tradisional. Di satu sisi, pasokan 
pasar berubah dengan peluncuran produk atau layanan 
baru melalui kualitas dan tujuan khusus mereka. Produk 
dan layanan digital (virtual), yang dibuat dan ditawarkan 
oleh produsen digital (virtual), juga muncul.  
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Di sisi lain, pasar digital menciptakan bentuk permintaan 
pasar yang sama sekali baru. Ini adalah pasar pembeli 
digital (virtual), baik individu maupun perusahaan 
(Lazovic & Djurickovic, 2018).  

Selain itu, teknologi digital telah membawa revolusi 
khusus dalam komunikasi pemasaran dan distribusi 
produk. Lebih tepatnya, munculnya saluran pemasaran 
digital membuka jalan bagi komunikasi langsung antara 
pembeli dan penjual. Ekonomi digital memungkinkan 
pengecualian banyak perantara dalam rantai pasokan, 
sehingga secara signifikan meningkatkan nilai bagi 
konsumen akhir melalui penurunan harga dan kecepatan 
pengiriman yang lebih tinggi. Teknologi digital membuat 
perbedaan pada metode pembayaran, dalam arti bahwa 
saat ini sebagian besar transaksi dilakukan melalui 
sistem pembayaran tanpa uang tunai, dengan 
pertumbuhan pembayaran seluler dan penggunaan 
cryptocurrency tertinggi. Sudah terbukti pada titik ini 
bahwa smartphone masa depan akan secara rutin 
dilengkapi dengan aplikasi yang memungkinkan 
pembayaran seluler (Apple Pay, Google Wallet, dan 
sejenisnya). Tren ekonomi digital akan segera memberikan 
dampak besar pada hampir semua sektor bisnis (Kahrovic 
& Avdović, 2021).  

Teknologi digital juga membawa revolusi dalam bidang 
ketenagakerjaan. Rutinitas dan hierarki sistem berevolusi 
dimana modal manusia telah mengalami penghancuran 
secara bertahap karena semangat kreatif dan inovatif. 
Tenaga kerja abad ke-21 dicirikan oleh kerja sama antara 
manusia dan teknologi, yang dapat memberikan 
peningkatan kesejahteraan bagi semua bangsa. Dapat 
dikatakan bahwa saat ini, yang menyatukan manusia 
secara global adalah ekonomi, bukan politik atau 
pemerintahan, dan gig economy mengantisipasi potensi 
dampak industrialisasi dan manfaat yang mungkin akan 
dibawanya. Revolusi ini membawa tantangan ke depan 
yang dapat diubah menjadi peluang, tetapi membutuhkan 
kreativitas dan pola pikir yang benar dari sumber daya 
manusia untuk memaksimalkan manfaat dan 
meminimalkan potensi ancaman (Ungureanu, 2019).  
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Gig economy adalah terminologi yang mencerminkan 
perubahan terkini di pasar tenaga kerja global dan 
respons terhadap pekerjaan penuh waktu. Alih-alih 
pekerjaan jangka panjang, para pekerja gig (giggers) 
memilih untuk bekerja secara kontrak atau paruh waktu. 
Hal ini sebagian besar merupakan hasil dari inovasi awal 
abad ke-21. Seiring berkembangnya teknologi, peluang 
untuk meningkatkan kesejahteraan melalui teknologi 
telah berkembang dengan ukuran yang signifikan. Pekerja 
mandiri kini dapat dengan mudah terhubung dengan 
pemberi kerja di seluruh dunia, karena internet dan 
aplikasi pintar telah menjadi mediator utama. Status 
pekerjaan sejumlah besar kontraktor menjadi independen 
karena fleksibilitas dan sifat pekerjaannya (Ungureanu, 
2019).  

Salah satu faktor pendorong pembesaran global gig 
economy adalah kemajuan teknologi yang secara konstan 
memfasilitasi dan meningkatkan metode adaptasi dan 
inklusi di pasar tenaga kerja. Dalam keadaan ini, karena 
aset yang disediakan oleh gig economy, jumlah gigger 
terus bertambah, dan sebagai konsekuensinya sektor 
perekrutan pegawai dipaksa untuk mengembangkan 
sistem alternatif untuk membuang struktur pekerjaan 
tradisional (Ungureanu, 2019).  

Gig economy menjadi tren model kerja berbasis digital di 
berbagai dunia di bawah pengaruh globalisasi dan 
digitalisasi (Cebolla et al. 2021). Berbeda dengan model 
ketenagakerjaan konvensional yang memiliki kejelasan 
pekerjaan dan pendapatan, gig economy menawarkan 
fleksibilitas kerja (Huang et al. 2020) dengan 
menggunakan platform, baik melalui website maupun 
aplikasi mobile. Ekonomi menunjukkan aktualisasi pasar 
melalui  mediasi layanan, tugas fisik dan digital (Howcroft 
& Bergvall-Kåreborn 2019). Gig economy adalah contoh 
nyata dari bisnis digital yang mencerminkan bagaimana 
teknologi informasi (TI) dapat mengubah skema kerja 
untuk seluruh dunia. Gig economy tidak memerlukan 
pendidikan formal untuk berpartisipasi tetapi lebih 
mengutamakan aspek kompetensi dan minat pekerja gig 
(Ghandi et al. 2018).  
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Selanjutnya, pekerja bebas memilih jenis proyek yang 
ingin mereka ikuti (Graham et al. 2017) (Gandhi & 
Sucahyo, 2021). 

Permasalahan 

Gig economy membutuhkan sinergi antar entitas dalam 
ekosistem untuk menopang pertumbuhannya sebagai 
inovasi bisnis digital. Persaingan antar gig platform sangat 
ketat (Riley, 2017). Selain itu, banyak pekerja gig memilih 
untuk mendaftar di berbagai platform untuk 
memperbesar peluang mereka mendapatkan proyek. 
Perilaku mereka diikuti oleh klien, yang membuka 
tawaran proyek di beberapa platform untuk mendapatkan 
pekerja yang lebih berkualitas. Situasi ini harus 
memotivasi operator untuk mengelola proses bisnis di 
ekosistem gig economy secara andal dan efektif. Proses 
bisnis harus lebih dapat diandalkan, berkualitas, dan 
memenuhi kebutuhan dan motivasi pekerja pertunjukan 
dan klien. Namun, tidak ada standarisasi proses bisnis 
yang memandu operator gig economy dalam mengevaluasi 
kualitas saat ini dan merencanakan perbaikan di masa 
mendatang (Gandhi & Sucahyo, 2021). 

Akan tetapi sampai saat ini belum dapat disimpulkan 
definisi gig economy yang diterima secara bulat. Karena 
keragaman fenomena global ini masih mengalami 
perubahan secara konstan sebagai akibat dari faktor 
perkembangan teknologi yang berkorelasi dengan revolusi 
digital dan kekhasannya, sehingga tidak dapat 
dimasukkan dalam satu spesifik teori atau dalam visi 
bersama (Ungureanu, 2019). Dalam bab ini penulis 
mencoba memberikan pengertian dan penjelasan 
mengenai ekonomi gig, serta melihat dampaknya sejalan 
perkembangan bisnis digital dengan meninjau berbagai 
literatur secara kualitatif. 

Ekonomi GIG   

Secara sederhana, Telles (2016) mendefinisikan gig 
economy sebagai program digital, berbasis layanan, sesuai 
permintaan yang memungkinkan pengaturan kerja yang 
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fleksibel. Dalam studi kasus lain, Gleim et al. (2019) 
menyoroti bahwa ekonomi menunjukkan adanya pasar 
tenaga kerja ad hoc, jangka pendek, pekerja lepas, atau 
pekerjaan tidak tetap. Bekerja di gig economy telah 
muncul sebagai pertumbuhan ekonomi berbagi (sharing 
economy) dengan memanfaatkan penugasan berbasis 
proyek dan hubungan klien-pekerja jangka pendek 
(Wairimu, 2020). Ainsworth menggarisbawahi pentingnya 
platform untuk gig economy dengan menyatakan bahwa 
gig economy mengacu pada praktik kerja yang melibatkan 
individu sebagai pengguna program digital untuk mencari 
dan menjalankan pekerjaan jangka pendek (Ainsworth, 
2017). Kedua definisi ini sejalan dengan pemahaman 
Friedman (2014) bahwa gig economy adalah hubungan 
modal-tenaga kerja melalui program digital yang 
menghubungkan penawaran di sisi tenaga kerja dengan 
permintaan pekerjaan di sisi konsumen untuk 
menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, Duggan et al. (2020) 
menyatakan bahwa gig economy mengacu pada sistem 
ekonomi yang menggunakan platform digital untuk 
menghubungkan penyedia layanan tunggal atau pekerja 
dengan klien.  

Heeks (2017) mengklasifikasikan gig economy menjadi 
dua kelas utama yaitu: fisik dan digital. Gig economy fisik 
menggunakan platform untuk memulai penawaran dan 
pembayaran proyek, sementara produk atau layanan 
akan dikirimkan langsung secara tatap muka. Gig 
economy digital (Kässi & Lehdonvirta, 2018) menyebutnya 
sebagai gig economy online, memfasilitasi semua bagian 
transaksi dengan platform sebagai media atau lingkungan 
virtual. Lebih lanjut, Kässi & Lehdonvirta (2018) 
menyebutkan tiga transformasi besar yang memengaruhi 
ekonomi pertunjukan online, yaitu: dari lokal ke jarak 
jauh, dari penuh waktu menjadi fleksibel sementara, dan 
dari permanen menjadi kasual. 

Evolusi Ekonomi GIG 

Ekonomi berkembang selama semua revolusi industri, 
diawali dengan revolusi mekanisasi, yang dimulai pada 
akhir 1700-an, ditandai dengan munculnya mesin uap. 
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Revolusi industri kedua, 2.0, direvolusi oleh listrik dan 
pada paruh kedua abad ke-20. Revolusi industri 3.0 
terjadi, ketika teknologi informasi bertabrakan dengan 
jalur produksi. Saat ini, abad 21 ditandai dengan revolusi 
industri keempat, 4.0 Industry, yang merupakan gerakan 
menuju digitalisasi dan kecerdasan buatan. 

Sebelum Ekonomi Gig  

Retrospeksi revolusi industri diperlukan karena 
sepanjang garis evolusi ini, ekonomi menunjukkan 
perubahan terus-menerus dan bentuknya saat ini adalah 
langkah terakhir dalam pengembangan pasar tenaga 
kerja. Revolusi industri pertama mengubah pola kerja 
ketika dipercepat oleh teknologi mesin uap baru, 
menghasilkan keuntungan produktivitas yang besar. 

Saat ini, evolusi tenaga kerja sangat dinamis tetapi juga 
tidak biasa karena kita menyaksikan eksodus menuju 
pekerjaan yang fleksibel dan kurang berafiliasi. Fenomena 
ini bukanlah hal baru, dimulai dengan revolusi industri 
pertama, dan terus berubah hingga saat ini, di mana 
Revolusi 4.0 telah mempercepat transformasi ke ruang 
digital dari apa yang telah dilakukan revolusi 1.0 di bidang 
materialistik. 

Hadirnya Ekonomi Gig 

The Brookings Institute memperkirakan kawasan ekonomi 
ini akan tumbuh dari 14 miliar dolar pada 2014 menjadi 
335 miliar dolar pada 2025 (Yaraghi & Ravi, 2016). Pada 
tahun 2016, JPMorgan Chase Institute memperkirakan 
bahwa setidaknya 1% orang dewasa memperoleh 
pendapatan dalam sebulan dari platform online, dan lebih 
dari 4% telah bekerja selama sekitar tiga tahun. Selain 
menggantikan pekerjaan tradisional penuh waktu, 
pekerja dalam perekonomian organisasi juga dapat 
menggunakan platform untuk mendapatkan penghasilan 
tambahan (Farrell & Greig, 2016).  

Masa Depan Ekonomi Gig 

Dalam beberapa dekade mendatang ada kemungkinan gig 
economy akan mempengaruhi aspek kehidupan dan 
ekonomi global dengan sangat tinggi, mengingat tingkat 
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pengembangan berkelanjutan dari sistem teknologi dan 
kecerdasan buatan yang sangat menguras pasar tenaga 
Gig economy bermaksud untuk mengubah bagaimana 
layanan dasar akan diberikan, dengan implikasi bagi 
semua pemangku kepentingan, seperti konsumen dan 
pekerja, tetapi juga ekosistem bisnis. 

Faktor penentu pertumbuhan layanan adalah 
kenyamanan, fleksibilitas dan harga. Dengan 
menghubungkan pemasok dan konsumen secara 
langsung, dalam banyak kasus menggunakan aset fisik 
atau manusia, layanan ini dapat menghilangkan banyak 
biaya sekunder. Selain pilihan dan harga, konsumen juga 
mendapat manfaat dari peningkatan ketersediaan 
layanan, terutama di area yang dilayani oleh bisnis 
tradisional. 

Keseimbangan biaya dan manfaat adalah aspek yang 
paling diperdebatkan dalam ekonomi. Hal mendasar 
dalam pekerja adalah salah satu fleksibilitas yang 
memungkinkan karyawan untuk mencapai keseimbangan 
antara pekerjaan dan kehidupan dalam menghormati 
keadaan, keterbatasan, atau kewajiban unik mereka 
sendiri, namun belum memberikan keamanan. Ada risiko 
yang sengaja diekspos oleh pekerja, seperti peningkatan 
volatilitas pendapatan dan kemungkinan upah yang lebih 
rendah untuk jenis pekerjaan yang sama, perlindungan 
tempat kerja yang lebih sedikit, kurangnya paket manfaat 
berharga yang biasanya ditawarkan oleh pemberi kerja, 
termasuk cuti berbayar dan cuti sakit, kompleksitas 
pajak, asuransi kesehatan dan skema pensiun. Aktivitas 
yang dilakukan juga dapat berdampak pada kesehatan. 
Penelitian menunjukkan bahwa satu dekade kerja tidak 
teratur dapat menyebabkan penurunan kognitif 6,5 
tahun, dibandingkan dengan mereka yang bekerja dengan 
jam reguler (Marquié et al., 2014).  

Premis mendasar dari gig economy adalah bahwa pemasok 
dan konsumen barang dan jasa dapat dicocokkan secara 
langsung dan efisien oleh teknologi. Hal ini berpotensi 
untuk meningkatkan efisiensi permodalan dan 
produktivitas. Tetapi sekali lagi, keuntungan ini tidak 
datang tanpa biaya dan risiko.  
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Dampak Revolusi 4.0 terhadap Ekonomi Global  

Pasar tenaga kerja global terus mengadopsi teknologi baru 
karena memudahkan perusahaan untuk mengotomatisasi 
tugas rutin mereka. Mengingat bahwa teknologi cerdas 
menjadi semakin penting, kesadaran harus 
dipertimbangkan akan dampaknya terhadap masyarakat 
dan tenaga kerja. Penggunaan teknologi buatan telah 
menyebabkan hilangnya pekerjaan tertentu, tetapi pada 
saat yang sama telah menciptakan pekerjaan baru, 
terutama di bidang teknologi informasi (TI). Pola informasi 
yang kompleks ini mengubah tingkat kehidupan saat ini 
dan masa depan dan potensi dampaknya akan mengarah 
pada tingkat kesejahteraan global yang tinggi (Ungureanu, 
2019). 

Revolusi Industri Keempat, atau Industri 4.0, 
menyiratkan adopsi sistem cyber-fisik, seperti Internet of 
Things (IoT) dan Internet of Systems. Internet of Things 
adalah jaringan perangkat pintar yang saling 
berhubungan yang memungkinkan setiap perangkat 
berinteraksi dengan perangkat di jaringan, sementara 
sistem milik perusahaan dapat mengumpulkan data dari 
jaringan IoT untuk membuat keputusan independen 
tentang berbagai aktivitas (Ungureanu, 2019). 

Ketika Internet of Things menjadi lebih penting, perangkat 
cerdas akan memiliki lebih banyak akses ke data yang 
memungkinkan mereka menjadi mandiri. Akhirnya 
perangkat pintar mungkin memiliki informasi yang cukup 
untuk membuat keputusan dan secara mandiri 
mengontrol proses bisnis utama tanpa masukan manusia. 
Saat ini, teknologi ini berfokus pada masalah rutin, 
memberikan lebih banyak waktu bagi para profesional 
industri untuk mengidentifikasi solusi yang akan 
mengarah pada perkembangan masyarakat (Ungureanu, 
2019). 

Dampak Revolusi 4.0 terhadap Masa Depan Tenaga Kerja 

Revolusi industri keempat sangat ditentukan oleh empat 
perkembangan teknologi spesifik, yaitu: internet seluler 
berkecepatan tinggi, kecerdasan buatan dan otomatisasi, 
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Big Data dan teknologi cloud. Dari keempat teknologi ini, 
kecerdasan buatan dan otomatisasi memiliki dampak 
paling signifikan terhadap angka ketenagakerjaan global. 

Sebuah studi yang dirilis oleh McKinsey Global Institute, 
menunjukkan bahwa pada tahun 2022 sekitar seperlima 
dari tenaga kerja global akan terpengaruh oleh penerapan 
kecerdasan buatan dan otomatisasi, dengan dampak 
paling signifikan pada negara-negara maju seperti Inggris, 
Jerman, dan AS. Survei yang sama mengungkapkan 
bahwa pada tahun 2022, 50% perusahaan percaya bahwa 
otomatisasi akan mengurangi jumlah karyawan tetap dan 
pada tahun 2030, robot akan menggantikan 800 juta 
pekerja di seluruh dunia (McKinsey, 2017).  

Sepintas, angka-angka ini tampak mengancam, tetapi ini 
mewakili perubahan global dalam angkatan kerja. Forum 
Ekonomi Dunia melaporkan bahwa 38% bisnis percaya 
bahwa kecerdasan buatan dan teknologi otomasi akan 
memungkinkan wirausahawan menciptakan lapangan 
kerja baru untuk meningkatkan produktivitas, sementara 
lebih dari 25% perusahaan percaya bahwa otomasi akan 
menghasilkan pekerjaan baru. (WEF, 2017).  

Selain peran dan tanggung jawab baru, revolusi industri 
keempat akan berdampak di hampir setiap industri dan 
diperkirakan 50% pekerjaan rentan terhadap otomatisasi 
(PwC, 2018). Namun, beberapa industri lebih cenderung 
otomatis daripada yang lain karena robot, seperti 
karyawan manusia, memiliki serangkaian kemampuan 
tertentu. Selama beberapa tahun ke depan, kita akan 
melihat pengurangan jumlah karyawan tetap dalam peran 
produksi dan pertanian, karena banyak dari posisi ini 
telah dihilangkan oleh peningkatan otomatisasi.  

Masa Depan Pekerjaan 

Pada tingkat tertentu, perubahan tenaga kerja dan 
kemajuan teknologi adalah hal yang wajar dan 
diharapkan terjadi pada setiap perusahaan yang sedang 
berkembang. Revolusi industri keempat akan memiliki 
dampak positif yang dominan pada masa depan 
pekerjaan. Namun, meskipun faktor positif sedang 
ditangani, ada juga keadaan negatif dalam hal masa 
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depan tenaga kerja di industri 4.0. Tidak diragukan lagi, 
pekerjaan yang mengikuti proses berulang kemungkinan 
besar akan otomatis di masa depan. 

Dalam konteks ini, Industri 4.0 membahas dua langkah 
dukungan untuk mencegah dampak negatif pada tenaga 
kerja global. Yaitu perlunya kepemimpinan yang 
bertanggung jawab dan pengenalan pembelajaran 
sepanjang hayat. Kepemimpinan yang bertanggung jawab 
adalah fokus pada wirausahawan untuk membuat pilihan 
etis dalam hal masalah keseimbangan laba sehubungan 
dengan kehilangan pekerjaan dan perubahan yang dibawa 
oleh teknologi baru. Pembelajaran sepanjang hayat adalah 
keyakinan bahwa semua pekerja akan menjadi terbiasa 
untuk memperoleh keterampilan dan mempelajari 
informasi baru sepanjang karir mereka, terutama dalam 
hal pengalaman teknis baru. 

Dampak penuh dari Industri 4.0 masih belum diketahui, 
karena banyak dari teknologi yang dimaksud masih dalam 
tahap awal pengembangannya. Perubahan pada budaya 
pasar tenaga kerja tetap luar biasa, tetapi seiring dengan 
perkembangan teknologi baru ini, ekosistem tenaga kerja 
global akan terus berubah. 

Dampak Ekonomi GIG   

Gig economy didasarkan pada inovasi dan kreativitas, dan 
belakangan ini, banyak perusahaan di semua sektor 
mendapat manfaat dari jenis ekonomi ini. Manfaat utama 
yang dibawanya adalah penghematan biaya, sangat 
mengurangi pengeluaran upah jangka panjang dan 
memungkinkan perusahaan menginvestasikan waktu dan 
modal dalam pengembangan dan inovasi. Perusahaan 
yang mengadopsi model pertunjukan ekonomi 
mengurangi jumlah semua jenis sumber daya yang 
digunakan dan menghasilkan dalam jangka panjang 
(Ungureanu, 2019). 

Tenaga kerja di perusahaan berubah secara radikal dan 
kebutuhan untuk menerapkan model manajemen sumber 
daya manusia yang inovatif diperlukan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan lingkungan bisnis 
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global. Model ini didukung oleh pekerja mandiri 
(freelancer) dari segala usia yang memilih pekerjaan 
sementara. Untuk alasan ini, perusahaan mulai 
mengembangkan platform kerja jarak jauh, memberi 
karyawan kemampuan untuk bekerja dari mana saja. 
Pada saat yang sama, model memainkan peran kebijakan 
inklusi sosial, menghilangkan stereotip sosial terkait usia, 
mobilitas atau kewajiban keluarga (Ungureanu, 2019). 

Pengusaha (pekerja gig) mampu memberikan layanan 
kepada perusahaan besar dengan menggunakan tenaga 
kerja kontingen yang terdiri dari profesional independen 
akan mendapat manfaat yang lebih besar dari mengadopsi 
model ekonomi ini. Banyak pekerja gig yang menganggap 
diri mereka sebagai pengusaha meskipun mereka belum 
mendirikan perusahaan untuk menarik modal manusia 
atau untuk memproduksi barang, dengan fokus bekerja 
untuk mereka sendiri. Dalam situasi ini, tidak 
mengherankan jika para freelancer di sektor gig berniat 
untuk mengembangkan bisnis mereka sendiri di masa 
depan (Ungureanu, 2019). 

Tumbuh dan berkembangnya gig economy menawarkan 
peluang dan tantangan bagi semua peserta, baik pasif 
maupun aktif. Dianggap sebagai katalis untuk wirausaha 
dengan menghapus sistem kehancuran di mana pekerja 
dibayar jauh di bawah batas, terlalu banyak bekerja dan 
tidak siap untuk perubahan, ekonomi menunjukkan 
potensi keuntungan produktivitas besar-besaran, tetapi 
pada saat yang sama menggambarkan akhir pekerjaan 
keamanan. Manfaat utama dari gig economy yang 
memotivasi dan menarik semakin banyak peserta, adalah: 

1. Fleksibilitas program. Pekerjaan lepas/mandiri 
menawarkan fleksibilitas pada segmen sumber daya 
manusia, yang juga memiliki tanggung jawab. Banyak 
siswa, orang tua dengan anak kecil dan bahkan 
mereka yang melakukan transisi dalam kehidupan 
profesional. 

2. Kontrol pekerjaan yang dipilih.  Pekerjaan 
lepas/mandiri dapat mengontrol pekerjaan mereka 
dan biaya terkait dengan secara bebas memilih mitra 
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dengan siapa mereka bekerja sesuai dengan 
keterampilan, pengalaman, minat, dan nilai mereka. 
Manfaat ini mencakup kepuasan profesional dan 
finansial, karena memberikan kesempatan untuk 
mengekspos pengetahuan dan pendidikan, yang 
secara otomatis mengarah pada pemberdayaan diri. 

3. Kebebasan di tempat kerja. Pekerjaan lepas/mandiri 
memiliki banyak pilihan dalam hal pekerjaan. 
Fleksibilitas ini membantu meningkatkan 
keseimbangan kehidupan kerja, terutama dimana jika 
menjadi karyawan hanya menerima cuti tahunan 
selama dua minggu, dan budaya perusahaan dapat 
melibatkan berjam-jam di kantor untuk 
menunjukkan komitmen. Budaya yang salah ini 
menghasilkan stres kronis, dengan potensi 
penurunan produktivitas. 

4. Perlindungan terhadap prasangka dan politik. Tempat 
kerja berbasis rumah memberikan perlindungan 
terhadap lingkungan beracun di beberapa 
perusahaan, terutama di perusahaan besar dengan 
hierarki vertikal dan komunikasi searah, daripada 
budaya terbuka dan kolaboratif. Promosi dapat 
dipengaruhi oleh pilih kasih atau prasangka dalam 
bentuk apa pun. 

5. Motivasi.  Dalam pekerjaan tradisional, orang dapat 
merasa tidak adil, yang berdampak pada kepuasan 
profesional. Karena hasil keuangan berhubungan 
langsung dengan kinerja, di segmen ini, pekerja 
mandiri mungkin lebih termotivasi untuk 
memberikan pekerjaan berkualitas tinggi. 

Pekerja yang memilih wirausaha sebagai pendapatan 
utama memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi 
dibandingkan pekerja yang memilih pekerjaan tradisional. 
Tetapi meskipun ada banyak manfaat yang dapat 
diperoleh dari ekonomi yang terus berkembang, pasar 
bebas menghadirkan beberapa kendala yang harus 
dipertimbangkan oleh para pekerja mandiri, yaitu: 
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1. Ketidakamanan finansial. Pekerja 
lepas/mandiri/wiraswasta membayar jumlah yang 
lebih tinggi untuk mengkompensasi tidak adanya cuti 
berbayar, gaji sakit, kontribusi pensiun dan pelatihan 
yang diberikan oleh majikan tetap. Juga, beberapa 
pelanggan membutuhkan waktu untuk membayar, 
atau mereka tidak membayar sama sekali, dan 
prosedur hukum untuk meminta pembayaran mahal. 

2. Keamanan data. Platform digital terpusat rentan 
terhadap serangan siber yang dapat memengaruhi 
riwayat pesanan, diskusi pelanggan, basis data, dan 
pembayaran terutang. 

3. Kurangnya transparansi. Platform digital terpusat 
fokus pada memaksimalkan keuntungan jangka 
pendek untuk platform. Meskipun umpan balik dari 
pengguna diperlukan pada beberapa platform, 
perubahan kebijakan dan proses didukung oleh 
kepentingan perusahaan. 

4. Pajak tinggi. Pekerja lepas/mandiri/wiraswasta 
berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan 
terpusat dari platform lepas, tetapi beberapa platform 
mengharuskan pihak yang menjual hingga 20% dari 
biaya. 

5. Isolasi sosial. Pekerja lepas/mandiri/wiraswasta bisa 
menjadi bisnis yang senyap dengan risiko terkait 
kesehatan mental. Komunikasi dan hubungan antara 
pembeli dan penjual seringkali bersifat jangka pendek 
dan tidak ada komunitas di tempat kerja. 

Kesimpulan  

Globalisasi dan industri 4.0 akan terus mengembangkan 
gig economy. Perusahaan dari semua ukuran harus 
mempertimbangkan strategi proaktif untuk mendukung 
jenis ekonomi ini karena tenaga kerja yang tumbuh dan 
mandiri tidak dapat diabaikan selama itu merupakan 
faktor penting dalam mendukung tenaga kerja global. 
Untuk menjaga agar fenomena ini tetap terkendali, perlu 
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untuk memantau perubahan yang mungkin timbul dalam 
kebijakan pemerintah dan ketenagakerjaan. 

Perluasan gig economy memberi kita peluang baru untuk 
mengintegrasikan inovasi dan kreativitas ke dalam pasar 
tenaga kerja dengan tujuan mengembangkan produk, 
penawaran, atau bahkan mengidentifikasi pasar baru 
untuk mereka. Meskipun ada tantangan yang harus 
dihadapi gig economy di masa depan, statistik dan analitik 
optimis mengintegrasikan gig economy ke dalam sistem 
yang menghilangkan aspek negatif dan memberikan 
tingkat keamanan tertentu bagi pekerja di lapangan. 

Mengganti pekerjaan tetap dan independen dapat 
menghasilkan dorongan ekonomi, tidak hanya dengan 
memungkinkan pekerja untuk lebih beradaptasi dengan 
pekerjaan, tetapi dengan melepaskan energi negatif 
kumulatif dari frustrasi dan tenggat waktu, sehingga 
mengembangkan kreativitas dan harga diri, yang 
bersama-sama mengarah pada kinerja kerja. 

Terlepas dari kenyataan bahwa sampai saat ini telah 
dibuat analisis, survei dan statistik tentang gig economy 
dan dampaknya terhadap Industri 4.0. Penelitian adalah 
dan analisa statistic perlu terus dilakukan, mengingat 
tingginya tingkat paparan terhadap inovasi teknologi dan 
kecerdasan buatan Revolusi 4.0. Paparan ini adalah fase 
awal dari Revolusi 5.0, yang akan menjadi Revolusi 
Personalisasi, yang berpusat pada kerja sama antara 
manusia dan kecerdasan buatan. Mengembalikan 
manusia ke dalam produksi industri, bersama dengan 
robot kolaboratif, akan menghasilkan nilai tambah dalam 
produksi dan tingkat kesejahteraan global yang tinggi 
(Ungureanu, 2019). 
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